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LAMPIRAN 1

BAGAN ALIR PENELITIAN

Se

Kulit buah manggis

gar

A 4

Persiapan bahan

Kulit buah manggis kering

Penggilingan

Serbuk kulit

buah manggis

A 4

Diekstraksi (sokletasi dan
refluks)

Ekstrak cair

A

y

Pembuatan larutan baku
Penentuan waktu retensi larutan
baku

Pembuatan kurva kalibrasi
Penentuan kadar a-mangostin
dengan KCKT.

validasi

Pembahasan dan
Kesimpulan

Gambar IV.1 Bagan alir penelitian
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LAMPIRAN 2

BAGAN ALIR EKSTRAKSI METODE REFLUKS

10 g serbuk kering
kulit buah manggis

Diekstrak dengan 100 mL
metanol p.a selama 1, 2, 3 dan 4
jam pada suhu 60°C.

Dilakukan pengulangan sebanyak
2 kali pada sampel yang berbeda
Disaring.

Ekstrak cair

Gambar 1V.2 Bagan alir ekstraksi metode refluks
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LAMPIRAN 3

BAGAN ALIR EKSTRAKSI METODE SOKLETASI

10 g serbuk kering
kulit buah manggis

- Dibingkus kertas saring

- Masukkan ke dalam soklet.

- Add metanol 100 ml.

- Ekstraksi pada suhu 60°C.

- Ekstrak selama 1, 2, 3 dan 4 jam.

- Lakukan pengulangan pada
sampel yang berbeda.

A 4

Ekstrak cair

Gambar V.3 Bagan alir ekstraksi metode sokletasi



LAMPIRAN 4

PENENTUAN WAKTU RETENSI a-MANGOSTIN

Dilarutkan 20 mg dan 10 a-mangostin dalam 10 mL
metanol p.a (C = 2000 pg/mL dan 1000 pg/mL )

A 4
Masing-masing diinjeksikan ke dalam KCKT
dengan waktu analisis selama 15 menit

Dilihat puncak yang tertinggi pada waktu
tertentu.

Gambar V.4 Penentuan Waktu Retensi (tr) a-mangostin
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LAMPIRAN 5

PEMBUATAN KURVA KALIBRASI

Dilarutkan 20 mg a-mangostin dalam 10 mL
metanol p.a (C = 2000 pg/mL) - larutan induk.

A 4

Dibuat menjadi deret kalibrasi dengan konsentrasi
2000, 1500, 1000, 500, 250, dan 100 ug/mL

Kemudian diukur areanya pada panjang gelombang
maksimum yang telah ditetapkan.

Gambar 1.5 Penentuan kurva kalibrasi larutan baku
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LAMPIRAN 6

PENETAPAN KADAR a-MANGOSTIN DALAM SAMPEL

Sampel ekstrak kulit buah manggis hasil
refluks dan soxhletasi.

- Disaring dengan menggunakan
milipore 0,45 pl.

A 4

Filtrat

- Dimasukkan ke dalam vial.

- Dilakukan degassing.

- Disuntikkan ke dalam KCKT
sebanyak 10 pl.

\ 4

Hasil deteksi (waktu retensi dan AUC)

- Pengolahan Data dengan Uji Dua
Rata-rata dan ANOVA

Data

Gambar V.6 Penetapan kadar a-mangostin dengan KCKT
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LAMPIRAN 7

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 277/11%.02.2/PL/2015. 30 Januari 2015.
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Pembantu Dekan |

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan permintaan Saudara dalam surat No. 009/F.MIPA-UNIGA/2015 tanggal

8 Januari 2015 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan buah manggis yang dibawa oleh
Sdr. Novia (NPM :24041 11049), adalah

Divisi ¢ Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas . Dilleniidae .

Bangsa : Theales

Nama suku / familia : Clusiaceae ( Guttiferae )

Nama jenis / species : Garcinia mangostana L.

Sinonim 1 Mangostana garcinia Gaertner

Nama Umum : Mangosteen (Inggris), Manggis (Indonesia),manggu (Sunda)

. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R..C.1963. Flora of
Java Volume I, N.V.P.Noordhoff , Groningen, the Netherlands.
pp 387.

2. Ogata, Y. et al. (Committe Members) 1995. Medicinal Herb Index
in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia. Jakarta.
pp:71-72,

. Verheij, E.W.M. 1992. Garcinia mangostana L. In : Verheij, E.W.M.

& Coronel, R.E. (Eds.) Plant Resources of South-East Asia No 2

Edible fruits and nuts. Prosea Foundation, Bogor, Indonesia.

pp: 177-181.

Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii - XViii

Buku Acuan

w

-

ian dan kerjasama yang diberikan, kami

e
@ o\
ak¥Ay

Demikian yang kami sampaikan.
ucapkan terima kasih.

idang Sumber Daya,

Sutistyawati
6911191995122001

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.6 Hasil determinasi tanaman manggis
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LAMPIRAN 8

KULIT BUAH MANGGIS (Garcinia mangostana L.)

(A) (B)

Gambar V.7 Kulit buah manggis: (A) segar; (B) kering



LAMPIRAN 9

SIMPLISIA KULIT BUAH MANGGIS

Gambar V.8 Simplisia kulit buah manggis
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LAMPIRAN 10

HASIL EKSTRAKSI DENGAN METODE REFLUKS

(A) (B)

© (D)

Gambar V.9 Hasil ekstraksi dengan metode refluks: (A) Diekstraksi selama
1 jam; (B) Diekstraksi selama 2 jam; (B) Diekstraksi selama
3 jam; (D) Diekstraksi selama 4 jam
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LAMPIRAN 11

HASIL EKSTRAKSI DENGAN METODE SOKLETASI

(A) (B)

© (D)

Gambar V.10 Hasil ekstraksi dengan metode sokletasi: (A) Diekstraksi selama
1 jam; (B) Diekstraksi selama 2 jam; (B) Diekstraksi selama
3 jam; (D) Diekstraksi selama 4 jam
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LAMPIRAN 12

HASIL KLT EKSTRAK KULIT BUAH MANGGIS YANG DIEKSTRAKSI
DENGAN METODE REFLUKS

1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam
(A) (B)

1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam
© (D)

Gambar V.11 Hasil KLT ekstrak kulit buah manggis yang diekstraksi dengan
metode refluks: (A) Dilihat pada sinar tampak; (B) Di bawah
lampu UV 254 nm sebelum diberi penampak bercak; (C) Di
bawah lampu UV 254 nm setelah diberi penampak bercak
H2SOs; (D) Di bawah lampu UV 366 setelah diberi penampak
bercak H2SO4
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LAMPIRAN 13

HASIL KLT EKSTRAK KULIT BUAH MANGGIS YANG DIEKSTRAKSI
DENGAN METODE REFLUKS

1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam
(A) (B)

1 Jam 2 Jam 3Jam 4 Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam
(©) (D)

Gambar V.12 Hasil KLT ekstrak kulit buah manggis yang diekstraksi dengan
metode sokletasi: (A) Dilihat pada sinar tampak; (B) Di bawah
lampu UV 254 nm sebelum diberi penampak bercak; (C) Di
bawah lampu UV 254 nm setelah diberi penampak bercak
H2SO4; (D) Di bawah lampu UV 366 setelah diberi penampak
bercak H2SO4



LAMPIRAN 14

KROMATOGRAM HASIL KCKT PELARUT (METANOL)

Cdl.., Y
“aven p, S |4

D-7000 HSM: Lab Series: 0337 Report: modified System: Sys 1
D-7000 HPLC System Manager Report
Analyzed: 10/17/97 04:47 AM Reported: 10/17/97 04:53 AM

Processed: 10/17/97 04:53 AM
Data Path: C:\Data\Lab\DATA\0337\
Processing Method: Alfa Mangostin

System(acquisition): Sys 1 Series:0337
Application: Lab Vial Number: 1
Sample Name: STANDARDOO1 Vial Type: STD1
Injection from this vial: 1 of 1 Volume: 10.0 ul

Sample Description:

Chrom Type: HPLC Channel : 1

0.05 3
0.04 |
) 0.03
bl
g 0.02
8 E|
i 0.01 |
0.00 —
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

Retention Time (min)

Acquisition Method: Alfa Mangostin

Column Type: Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100
Solvent A: Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: asetonitril Solvent D:

Method Description: Alfa Mangostin

Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%

No. RT Area Conc 1 BC

1 0.70 2570 5.413 BB

2 1.44 44920 94.587 BB
47490 100.000

Peak rejection level: 0

Page Indicator 1 / 4

Gambar V.13 Kromatogram hasil KCKT pelarut (metanol)
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LAMPIRAN 15

KROMATOGRAM KURVA KALIBRASI a-MANGOSTIN

Intensity (AU)

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Retention Time (min)

Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 05.06.15

Column Type: Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:

Method Description: Alfa Mangostin sp 05.06.151
Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%

No. RT Area Conc 1 BC
1 1.22 1221429 1.367 BV
2 2.2% 88125657 98.633 VB

89347086 100.000

(A)

Intensity (AU)

0 1 2 3 4 s 6 7 8 9 10
Retention Time (min)
Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 05.06.15
Column Type: Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:

Method Description: Alfa Mangostin sSp 05.06.151
Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREAY

No. RT Area Conc 1 BC
1 1.23 832699 1.169 BV
2 2.07 70407507 98.831 VB

71240206 100.000

(B)



LAMPIRAN 15

(LANJUTAN)

Intensity (AU)

3 4 B 6 7 8 9 10
Retention Time (min)
isiti thod: Alfa Mangostin sp 05.06.15 )
22?:;;1;;;2-Me Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100
golvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%

Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sp 05.06.151

Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%

No. RT Area Conc 1 BC
1.858 BV
1.20 878046
é 2.08 46382585 98.142 VB
47260631 100.000 - =
«
g
z |
o 3
24
g :
E E
i
o “eih)
ok aadd Lo e N Ramanae AR N T
9 : 2 ¥ 4 s € 7 8 9 10

Retention Time (min)
Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 05.06.15
Column Type: Developed by: soja/ UNIGA
Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sp 05.06.151

Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%

No. RT Area Conc 1 BC

1 1.20 622032 2.979 BV

2 1.61 279303 1.337 v

3 2.09 19981760 95.684 VB
20883095 100.000

(D)
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LAMPIRAN 15

(LANJUTAN)

5 3
2
E
] 2
§
3
Gl
I
1
0

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Retention Time (min)

Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 05.06.15

Column Type: Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100
Solve! : 3 trl
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:

Method Description: Alfa Mangostin sp 05.06.151
Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA$

No. RT Area Conc 1 BC
s 1.19 310733 3.022 BV
2.09 9971955 96.978 VB

10282688 100.000

(E)

§ 3
E
a 2
i
1
0 ¥ el

0 1 2 3 4 5 6 7 8
Retention Time (min)
Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 05.06.15
Column Type: Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%

Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sp 05.06.151

Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%

No. RT Area Conc 1 BC

1 119 212727 5.559 BV

2 1.62 52632 137D v

3 2.09 3561478 93.066 VB
3826837 100.000

(F) 7
Gambar V.14 2<Br)omatogram kurva Kkalibrasi a-mangostin: (A) 2000 ppm;
1500 ppm; (C) 1000 ppm; (D) 500 ppm; (E) 25 :
oo ) ppm; (E) 250 ppm;
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LAMPIRAN 16

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 1 JAM
DENGAN METODE REFLUKS

4
'E‘ 3
z
'} 2
:

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Retention Time (min)
Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 05.06.15
Column Type: peveloped by: soja/ UNIGA
Pump A Type: L=7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sp 05.06.151
Chrom Type: HPLC Channel : 1
Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%
No. RT Area Conc 1 BC
1 1.19 817552 1,782 BV
2 2.09 45855651 98.248 VB
46673203 100.000
4
g 3
3
oy
b1
- 2
g
35
g
a
1
0
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Retention Time (min)
Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 04.06.15
Column Type: Developed by: soja/ UNIGA
Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sp 04.06.151
Chrom Type: HPLC Channel : 1
Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%
No. RT Area Conc 1 BC
1 1,17 1021029 2.040 BV
2 1.65 1937556 3871 w
3 2.09 950794 1.899 A4
4 2.38 46146816 92.190 VB
50056195 100.000

(B)

Gambar V.15 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 1 jam dengan
metode refluks: (A) Sampel; (B) Sampel 2
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LAMPIRAN 17

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 2 JAM
DENGAN METODE REFLUKS

Intensity (AU)

0 1 2 3 4 5 6 7
Retention Time (min)
Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 04.06.15
Column Type: Developed by: soja/ UNIGA
Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sp 04.06.151
Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%

No. RT Area Conc 1 BC
1 35 1656404 2:339 BV
2 1.65 2677742 3.782 w
3 2.09 1328462 1.876 vv
4 2.39 65141126 92.002 VB
70803734 100.000
4
g 3
2
&
a 2
3
&
3
0
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Retention Time (min!
Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 05.06.15
Column Type: Developed by: soja/ UNIGA
Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sp 05.06.151
Chrom Type: HPLC Channel : 1
Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%
No. RT Area Conc 1 BC
1 1.22 1004442 1.526 BV
2 1.66 1513483 2.300 vv
3 2.10 63297145 96.174 VB
£RQ1RNTN 100.000

(B)

Gambar V.16 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 2 jam dengan
metode refluks: (A) Sampel 1; (B) Sampel 2
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LAMPIRAN 18

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 3 JAM
DENGAN METODE REFLUKS

4
3
>
)
- 2
]
g
3
)
g
1
o
o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Retention Time (min)

Acquisition Method: Alfa Mangostin sps 05.06.15
Developed by: soja/ UNIGA

I : L=-7100

Solvent A: asetonitrl 3: asam fosfat 0.1%
Solvent C:

Method Description: Alfa Mangostin sps 05.0

Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%

No. RT Area Conc 1 B(
1 1.05 4587485 7.746 BV
y: 1.24 2803161 4.733 \'a'4
3 1.64 835903 1.411 v
K 2.08 50990038 86.093 VB
5.76 10139 0.017 BB
Ra224724 100.000
4
5 3
2
oy
] 2
-
°
3
g
1
0
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Retention Time (min)
Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 04.06.15
Column Type: Developed by: soja/ UNIGA
Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sp 04.06.151
Chrom Type: HPLC Channel : 1
Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%
No. RT Area Conc 1 BC
: 1.17 2.607 BV
2 1.65 4.052 \'AY
3 2.09 1.5923 v
4 2.37 91.419 VB
61284108 100.000

(B)

Gambar V.17 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 3 jam dengan
metode refluks: (A) Sampel 1; (B) Sampel 2
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LAMPIRAN 19

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 4 JAM
DENGAN METODE REFLUKS

>
- 2
a
g
§
3
I

1

o .

[} 1 2 3 4 ] 6 7 8 9 10

Retention Time (min)

Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 04.06.15

Column Type: Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:

Method Description: Alfa Mangostin sSp 04.06.151

Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%

No. RT Area Conc 1 BC
1 0.16 10134 0.020 BB
2 e % 37 1143137 2.241 BV
3 1.65 2029683 3.979 'A'S
4 2.08 987922 1.937 w
5 237 46842182 91.824 VB
51013058 100.000
4
3
2
z 2
a
€
3
e
& 1
o =
0 1 2 3 4 5 6 4 8 9 10
Retention Time (min)
Acquisition Method: Alfa Mangostin sps 05.06.15
Column Type: Developed by: soja/ UNIGA
Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sps 05.06.15
Chrom Type: HPLC Channel : 1
Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%
No. RT Area Conc 1 BC
1 1.25 1095379 2.140 BV
2 1.66 1049809 2.051 v
3 2.09 49051625 95.810 VB

51196813 100.000

(B)
Gambar V.18 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 4 jam dengan
metode refluks: (A) Sampel; (B) Sampel 2



KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 1 JAM

Intensity (AU)

Acquisition Method: Alfa Mangostin sampel repl.
Column T

LAMPIRAN 20

DENGAN METODE SOKLETASI

0.4
0.3

0.2

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Retention Time (min)

Developed by: soja/ UNIGA

m fosfat 0.1%

Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA$

No.

COANU B WN -

Intensity (AU)

RT

> o

.52

73

DO BN O

0.4

0.3

0.2

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Retention Time (min)

Alfa Mangostin sampel repl. sp
Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100
Solvent A: Solvent B: asam fosfat 0.1%

Solvent C:
Method Descripti

onitril Solvent D:
: Alfa Mangostin repl.sp

Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%

No.

NownawN =

RT Area Conc 1

81992
1471457
154257
2297065
259386
278354
131603

4674114

(B)

metode sokletasi: (A) Sampel 1; (B) Sampel 2

BC

BV
TBB
vV
vv
vV
VB
BB
BB
BB

Gambar V.19 Kromatogram sampei nasil ekstraksi selama 1 jam dengan
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LAMPIRAN 21

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 2 JAM
DENGAN METODE SOKLETASI

3
3 a
:
:
o
§
5

1

0o

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Retention Time (min)

Acquisition Method: Alfa Mangostin sps 05.06.15

Column Type: Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:

Method Description: Alfa Mangostin sps 05.06.15
Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA$

No. RT Area Conc 1 BC
1 18 586253 1.705 BV
& 1.67 689523 2.005 'aY
3 2.09 31232448 90.833 'A%
4 5.13 1876277 5.457 TBB
i 34384501 100.000
4
3
2
5 2
g
g
b}
s
= 1
o
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Retention Time (min)
Acquisition Method: Alfa Mangostin sps 05.06.15
Column Type: Developed by: soja/ UNIGA
Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sps 05.06.15
Chrom Type: HPLC Channel : 1
Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%
No. RT Area Conc 1 BC
I 1.23 720702 2.748 BV
2 1.66 355888 1.357 Vv
3 2.09 25151865 95.895 VB
26228455 100.000

(B)
Gambar V.20 Kromatogram samper nasil ekstraksi selama 2 jam dengan
metode sokletasi: (A) Sampel 1; (B) Sampel 2



LAMPIRAN 22

DENGAN METODE SOKLETASI

Intensity (AU)

0 1 2 3 4 5 6
Retention Time (min)

isition Method: Alfa Mangostin sp 05.06.15 , k
iz?i;;lType: Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B:
Solvent D:

asam fosfat 0.1%

Solvent C: )
Method Description: Alfa Mangostin sp 05.06.151

Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%

W, RT Area Conc 1 BC
1 1.20 990661 1.122 S‘é
2 821 87334291 98678

88324952 100.000
4
g 3
ol
g 2
o
A
B |
0
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Retention Time (min)

Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 04.06.15

Column Type: Developed by: soja/ UNIGA

Pump A Type: L-7100

Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sp 04.06.151
Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA

Calculation Method: AREA$%

No. RT Area Conc 1 BC
1 137 1531979 2.183 BV
2 1.65 2783902 3.967 vv
3 2.08 1349171 1.923 vv
4 2.36 64511808 81,927 VB

70176860 100.000

(B)

Gambar V.21 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 3 jam

metode sokletasi: (A) Sampel 1; (B) Sampel 2
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KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRAKSI SELAMA 3 JAM

dengan
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LAMPIRAN 23

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRAKSI SELAMA 4 JAM
DENGAN METODE SOKLETASI

g 3
kol
@ 2
-
3
I
8
1
)
o 1 2 3 - 5 6

10

Retention Time (min)

Acquisition Method: Alfa Mangostin sp 04.06.15
Column Type:
Pump A Type:
Solvent A:
Sclvent C:

L-7100
asetonitrl

Chrom Type: HPLC Channel : 1

Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA$%

Developed by:

Solvent B:
Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sp 04.06.151

soja/ UNIGA

asam fosfat 0.1%

No. RT Area Conc 1 BC
1 1.17 1525646 2.353 BV
2 1.65 2508987 3.870 vV
3 2.08 1184453 1.827 vV
4 2.36 59605894 91.949 VB

64824980 100.000
4
3
2
z 2
i
3
)
= 1
[
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Retention Time (min)
Acquisition Method: Alfa Mangostin sps 05.06.15
Column Type: Developed by: soja/ UNIGA
Pump A Type: L-7100
Solvent A: asetonitrl Solvent B: asam fosfat 0.1%
Solvent C: Solvent D:
Method Description: Alfa Mangostin sps 05.06.15
Chrom Type: HPLC Channel : 1
Peak Quantitation: AREA
Calculation Method: AREA%
No. RT Area Conc 1 BC
1 1.24 1522098 2.309 BV
2 1.66 1453640 2.205 'A%
3 2.08 62956768 95.487 VB
65932506 100.000

(B)
Gambar V.22 Kromatogram sampel hasil
metode sokletasi: (A) Sampel

ekstraksi selama 4 jam dengan
1; (B) Sampel 2
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89

HASIL PERHITUNGAN KADAR a-MANGOSTIN YANG DIEKSTRAKSI
DENGAN METODE REFLUKS DAN SOKLETASI

Tabel V.9
Hasil Perhitungan Kadar a-mangostin yang Diekstraksi dengan

Metode Refluks

Konsentrasi
Waktu ekstrak Kadar
. AUC
ekstraksi
(jam) (mg/mL) (pg/ml) | (mg/mL) | (g/mL) | (%)
1 100 45855651 | 1025,0770 | 1,0251 | 0,001025 | 1,0251
100 46146816 | 1031,4270 | 1,0314 | 0,001031 | 1,0314
5 100 65141126 | 1445,6705 | 1,4457 | 0,001446 | 1,4457
100 63297145 | 1405,4555 | 1,4055 | 0,001405 | 1,4055
3 100 50990038 | 1137,0519 | 1,1371 | 0,001137 | 1,1371
100 56025145 | 1246,8617 | 1,2469 | 0,001247 | 1,2469
4 100 46842182 | 1046,5921 | 1,0466 | 0,001047 | 1,0466
100 49051625 | 1094,7774 | 1,0948 | 0,001095 | 1,0948
Tabel V.10
Hasil Perhitungan Kadar a-mangostin yang Diekstraksi dengan
Metode Sokletasi
Konsentrasi
Wi ekstrak AUC Kadar
ekstraksi
(1am) (mg/ml) (ug/ml) | (mg/ml) | (g/ml) (%)
1 100 1857458 | 65,5281 0,0655 | 0,000066 | 0,0655
100 2297065 | 75,1155 0,0751 | 0,000075 | 0,0751
5 100 31232448 | 706,1621 | 0,7062 | 0,000706 | 0,7062
100 25151865 | 573,5518 | 0,5736 | 0,000574 | 0,5736
3 100 87334291 | 1929,6773 | 1,9297 | 0,001930 | 1,9297
100 64511808 | 1431,9458 | 1,4319 | 0,001432 | 1,4319
4 100 59605894 | 1324,9536 | 1,3250 | 0,001325 | 1,3250
100 62956768 | 1398,0322 | 1,3980 | 0,001398 | 1,3980




LAMPIRAN 25

RUMUS PERHITUNGAN KADAR a-MANGOSTIN

Persamaan Regresi: y =bx +a

y—a

Perhitungan sampel: x = -

Keterangan:

y

X

= AUC
= konsentrasi
= intersep

= koefisien regresi (slope)

90



LAMPIRAN 26

PERHITUNGAN BATAS DETEKSI DAN BATAS KUANTIFIKASI

Tabel V.11
Hasil Uji Batas Deteksi dan Batas Kuantifikasi
X (ppm) Yi y (vi-9) (vi-9)?
100 3561478 3438096 123382 | 15223117924
250 9971955 10316046 -344091 | 1,18399x10
500 19981760 | 21779296 | -1797536 | 3,23114x10%
1000 46382585 | 44705796 1676789 | 2,81162x10%?
1500 70407507 | 67632296 2775211 | 7,7018x10%
2000 88125657 | 90558796 | -2433139 | 5,92017x10'2
2
Z(yi —9) 1,07983x1013

y=bx—a

Rumus perhitungan nilai § :

Sy/x = /E—(:__;)

Rumus perhitungan persamaan standar :




LAMPIRAN 26
(LANJUTAN)

Rumus perhitungan nilai batas deteksi :

_3x8Y/x
b

LD

Nilai batas kuantifikasi :

LK = 0% ;y/x
Keterangan :
a = intersep
b = koefisien regresi (slope)
X = konsentrasi (kadar)
yi = nilai AUC pada panjang gelombang 320 nm
N = nilai AUC yang diperoleh dari rumus regresi linear

sY /x = simpangan baku sekitar residual
n = jumlah data yang digunakan

LD = limit deteksi

LK = limit kuantifikasi



